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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara durasi tidur dengan kadar glukosa darah puasa pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi, mengingat penelitian sebelumnya menunjukkan 

hasil yang bervariasi mengenai hubungan ini. Desain penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan 

pendekatan analitik, menggunakan rancangan studi potong-lintang. Teknik pengambilan sampel yang 

diterapkan adalah simple random sampling, dengan total sampel sebanyak 70 mahasiswa. Data mengenai durasi 

tidur dikumpulkan melalui kuesioner, sementara kadar glukosa darah puasa diukur menggunakan metode 

laboratorium. Analisis data menggunakan uji korelasi Spearman menunjukkan nilai ρ = 0,735, yang 

mengindikasikan tidak terdapat korelasi yang signifikan antara durasi tidur dengan kadar glukosa darah puasa 

pada sampel yang diteliti. Selain itu, data awal menunjukkan bahwa 45,1% mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Sam Ratulangi memiliki durasi tidur yang tidak ideal, menjadikan mereka kelompok yang rentan 

terhadap masalah tidur. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi antara 

durasi tidur dengan kadar glukosa darah puasa pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Universitas 

Sam Ratulangi. Temuan ini menyoroti pentingnya memperhatikan durasi tidur yang cukup, meskipun tidak 

menunjukkan hubungan langsung dengan kadar glukosa darah puasa dalam konteks populasi yang diteliti. 

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi 

hubungan ini. 

 

Kata kunci: Durasi Tidur, Glukosa Darah Puasa, Mahasiswa 

 

Abstract  

This study aims to determine the relationship between sleep duration and fasting blood glucose levels in students 

of the Faculty of Medicine, Sam Ratulangi University, considering that previous studies have shown varying 

results regarding this relationship. The research design used was quantitative with an analytic approach, using 

a cross-sectional study design. The sampling technique applied was simple random sampling, with a total 

sample of 70 students. Data regarding sleep duration was collected through a questionnaire, while fasting blood 

glucose levels were measured using laboratory methods. Data analysis using the Spearman correlation test 

showed a value of ρ = 0.735, indicating that there was no significant correlation between sleep duration and 

fasting blood glucose levels in the sample studied. In addition, preliminary data showed that 45.1% of students 

of the Faculty of Medicine, Sam Ratulangi University had a sleep duration that was not ideal, making them a 

group that is vulnerable to sleep problems. Based on the results of the study, it can be concluded that there is 

no correlation between sleep duration and fasting blood glucose levels in students of the Medical Education 

Study Program of Sam Ratulangi University. These findings highlight the importance of paying attention to 

adequate sleep duration, despite not showing a direct association with fasting blood glucose levels in the context 

of the population studied. Further research is needed to explore other factors that may influence this 

relationship. 
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PENDAHULUAN  

 

Tidur merupakan suatu proses fisiologis yang dibutuhkan tubuh sebagai waktu 

untuk beristirahat di mana kesadaran berada dalam keadaan tidak aktif sebagian atau 

seluruhnya (Lutfiyah & Jumanto, 2023). Tidur berperan penting terhadap fungsi otak 

termasuk neurobehavioral, fungsi kognitif, pengaturan mood, proses fisiologis seperti 

metabolisme dan pengaturan nafsu makan (Watson et al., 2015c, 2015d, 2015a, 2015b). 

Pada tahun 2015 American Academy of Sleep Medicine (AASM) dan Sleep 

Research Society (SRS) mengeluarkan konsensus bahwa durasi tidur yang dibutuhkan 

seorang dewasa dengan rentang umur 18 sampai 60 tahun adalah 7 jam atau lebih per malam 

(Farah et al., 2019; Watson, 2015). Hal tersebut sejalan dengan yang dianjurkan oleh 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia pada halaman resmi website Kemenkes. Akan 

tetapi, dalam kenyataannya terjadi permasalahan internasional di mana terjadi penurunan 

durasi tidur sebesar 0,86 menit per tahun (Grandner et al., 2020).  

Durasi tidur yang singkat dikaitkan dengan peningkatan risiko terhadap penyakit 

hipertensi, penyakit jantung koroner, depresi, obesitas, penyakit kanker, dapat mengganggu 

fungsi kognitif serta peningkatan risiko penyakit diabetes (Chattu et al., 2019). Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Lee dkk berupa penelitian kohort yang dilakukan terhadap 

penduduk Korea, didapatkan hasil bahwa durasi tidur yang tidak adekuat berkaitan dengan 

insidensi diabetes (Lee et al., 2023). Pada studi tersebut, diabetes didefinisikan sebagai hasil 

interpretasi dari pemeriksaan kadar glukosa darah puasa, tes toleransi glukosa oral (TTGO), 

pemeriksaan HbA1c atau agen anti diabetes yang terdapat pada penderita Diabetes Melitus 

tipe 2. 

Pemeriksaan kadar glukosa dalam darah dapat dilakukan menggunakan berbagai 

metode. Pemeriksaan kadar HbA1c, kadar glukosa darah puasa dan TTGO merupakan 

evaluasi yang dianjurkan pada pertemuan pertama di tempat pelayanan kesehatan yang 

diatur dalam keputusan menteri kesehatan. Pemeriksaan kadar HbA1c merupakan 

pemeriksaan gold standard dan digunakan oleh World Health Organization, namun pada 

kenyataannya pemeriksaan ini membutuhkan biaya empat kali lipat lebih tinggi 

dibandingkan dengan pemeriksaan glukosa darah lainnya sehingga pemeriksaan kadar 

glukosa darah puasa dan TTGO lebih sering digunakan (Harreiter & Roden, 2023; Ima 

Rahmawati & Emyk Windartik, 2023; Walker & Caughey, 2022). 

Untuk pertama kalinya American Diabetes Association/European Association for 

the Study of Diabetes menyatakan bahwa peranan tidur merupakan komponen utama dalam 

manajemen kadar glukosa darah pada Diabetes Melitus tipe 2, setaraf dengan aktivitas fisik 

dan diet (Henson et al., 2024). Pada penelitian yang dilakukan oleh Joo dkk yang 

dipublikasikan pada tahun 2020 dengan subjek pekerja di Korea dengan metode potong 

lintang mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara durasi tidur 

dengan kadar glukosa darah puasa terganggu pada para pekerja pria (Joo et al., 2020). Hal 

tersebut sejalan dengan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Deng dkk yang 

menyatakan terdapat risiko peningkatan gula darah puasa sebesar 6% pada sampel dengan 

durasi tidur yang singkat (Deng et al., 2017). Rafalson dkk juga menyatakan hasil yang 

sama bahwa durasi tidur yang singkat berkaitan dengan peningkatan risiko terjadinya kadar 

glukosa darah puasa terganggu (Al-Abri et al., 2015). 

Meski terdapat penelitian yang menyatakan adanya hubungan durasi tidur dengan 

kadar glukosa darah puasa, namun ada juga penelitian yang menyatakan sebaliknya. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Bakker dkk mendapatkan hasil bahwa durasi tidur tidak 

berkaitan dengan kadar glukosa darah yang abnormal (Bakker et al., 2015). Hasil yang sama 

juga didapatkan oleh Wikanendra dkk bahwa tidak terdapat korelasi yang signifikan antara 

durasi tidur dan kadar glukosa darah puasa (Wikanendra et al., 2020). 

Rata-rata durasi tidur seorang mahasiswa Fakultas Kedokteran hanya 6,5 jam per 

malam (Binjabr et al., 2023). Hal ini menjadikan mahasiswa Fakultas Kedokteran sebagai 

kelompok yang rentan terhadap durasi tidur yang tidak adekuat, sehingga mahasiswa rentan 

mengalami masalah kesehatan yang berkaitan dengan durasi tidur yang singkat.  

Penelitian dengan tujuan mengetahui pengaruh jumlah jam tidur terhadap 

sensitivitas insulin pada mahasiswa Fakultas Kedokteran sebelumnya telah dilakukan oleh 

Arieselia dkk pada tahun 2014 dengan target populasi mahasiswa Fakultas Kedokteran 

UNIKA Atma Jaya menggunakan metode eksperimental, menyatakan hasil bahwa 

kekurangan tidur parsial menyebabkan peningkatan gula darah puasa. Akan tetapi, riset 

tersebut menggunakan metode intervensi terhadap variabel jumlah jam tidur dan tidak dapat 

merepresentasikan durasi tidur mahasiswa Fakultas Kedokteran yang aktual dialami sehari-

hari.  

Penelitian dengan metode potong lintang yang dilaksanakan oleh Istigfarin dkk 

pada tahun 2019 dengan subjek penelitian mahasiswa perempuan Strata Satu Pendidikan 

Profesi Bidan Fakultas Kedokteran Airlangga. Hasil dari penelitian tersebut menyatakan 

bahwa kuantitas tidur yang dinyatakan dalam jam berhubungan secara signifikan dengan 

kadar glukosa darah. Penelitian yang dilaksanakan hanya mengambil jumlah sampel 43 

orang sehingga pada tabel distribusi frekuensi mahasiswa berdasarkan kuantitas tidur dan 

kadar glukosa darah terdapat pengelompokan tanpa adanya sampel.  

Penelitian dengan metode potong lintang yang ditulis oleh Gupta dkk yang 

dipublikasi pada tahun 2018 juga mengambil subjek mahasiswa dari fakultas kedokteran. 

Namun, hasil yang didapatkan menyatakan bahwa tidak terdapat korelasi antara kadar 

glukosa darah puasa dengan durasi tidur. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Purba mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Sam Ratulangi cenderung memiliki durasi tidur yang tidak ideal, di mana 45,1% 

dari total sampel memiliki durasi yang tidak ideal. Hal ini menjadikan mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Sam Ratulangi termasuk sebagai kelompok yang rentan terhadap 

durasi tidur yang tidak adekuat.  

Penelitian mengenai korelasi durasi tidur dengan kadar glukosa darah puasa pada 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Universitas Sam Ratulangi belum pernah 

dilakukan sebelumnya. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengangkatnya menjadi 

sebuah penelitian skripsi dengan judul Korelasi Durasi Tidur Dengan Kadar Glukosa Darah 

Puasa Pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas 

Sam Ratulangi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui korelasi antara durasi tidur dengan 

kadar glukosa darah puasa pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Universitas 

Sam Ratulangi. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi durasi tidur 

dan kadar glukosa darah pada mahasiswa tersebut. Manfaat penelitian ini terdiri dari 

manfaat teoritis dan praktis; secara teoritis, penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi 

pembaca mengenai hubungan antara durasi tidur dan kadar glukosa darah puasa, sedangkan 

secara praktis, bagi peneliti, hasil penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 
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pemahaman mengenai topik ini, serta bagi institusi, hasil penelitian diharapkan 

memberikan informasi dan data awal yang berguna untuk penelitian selanjutnya. 

 

METODE PENELITIAN  

 

Jenis dan Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian kuantitatif yang bersifat 

analitik dengan menggunakan rancangan penelitian studi potong-lintang atau cross-

sectional yang bertujuan untuk meneliti korelasi durasi tidur dengan kadar glukosa darah 

puasa pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Universitas Sam Ratulangi.  

 

Populasi dan Sampel 

Populasi target dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Dokter Universitas Sam Ratulangi, sementara populasi terjangkau adalah 

seluruh mahasiswa semester tiga angkatan 2023 dari program yang sama. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan metode Simple Random Sampling, dengan subjek yang 

memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Jumlah sampel minimum dihitung menggunakan 

rumus Slovin dengan rentang kesalahan 10%, yang menghasilkan perhitungan n = N/(1 + 

Ne²), di mana n adalah jumlah sampel, N adalah populasi, dan e adalah margin of error. 

Berdasarkan perhitungan, diperoleh n = 233/(1 + 233 x (0.1)²) = 233/3.33 = 69,969, 

sehingga jumlah sampel yang diambil adalah 77 orang, yang terdiri dari 70 orang sebagai 

jumlah minimum dan ditambahkan 10% untuk mengantisipasi dropout selama penelitian. 

 

Waktu Penelitian dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan pada bulan Agustus tahun 2024 sampai bulan Januari tahun 

2025. Penelitian dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran 

Universitas Sam Ratulangi. 

 

Pengolahan dan Analisis Data 

Analisis univariat digunakan untuk menganalisis satu variabel tanpa mengaitkannya dengan 

variabel lain, bertujuan untuk menggambarkan distribusi data dan frekuensi subjek 

berdasarkan jenis kelamin, durasi tidur, dan kadar glukosa darah puasa. Sementara itu, 

analisis bivariat dilakukan dengan menganalisis data durasi tidur dan kadar glukosa darah 

puasa menggunakan software statistik, dengan uji korelasi sebagai metode analisis. 

Sebelum itu, dilakukan uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov untuk 

menentukan distribusi data. Hasil menunjukkan bahwa kadar glukosa darah puasa 

terdistribusi normal, sedangkan durasi tidur tidak. Oleh karena itu, uji korelasi yang 

digunakan adalah uji korelasi Spearman untuk menentukan p-value dan koefisien korelasi. 

Jika p-value ≤ 0,05, berarti terdapat korelasi antara durasi tidur dan kadar glukosa darah 

puasa. Hasil analisis koefisien korelasi (r) akan menunjukkan hubungan statistik antara 

kedua variabel, dengan rentang nilai -1 ≤ r ≤ 1 yang menandakan kekuatan dan arah 

hubungan; kategori hubungan meliputi sangat lemah (0,0 – <0,2), lemah (0,2 – <0,4), 

sedang (0,4 – <0,6), kuat (0,6 – <0,8), dan sangat kuat (0,8 – 1,00). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Penelitian dimulai dengan pembagian kuisioner pendataan kepada seluruh 

mahasiswa semester 3 Program Studi Pendidikan Dokter Universitas Sam Ratulangi untuk 

menentukan jumlah sampel yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Jumlah sampel 

yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi adalah sebanyak 96 orang. Langkah 

selanjutnya adalah dilakukan simple random sampling sehingga didapatkan 77 sampel. 

Selanjutnya peneliti memberikan arahan kepada sampel untuk melakukan pencatatan jam 

tidur dan jam bangun selama dua malam.  

Seluruh sampel melakukan pencatatan jam tidur dan jam bangun selama dua malam 

sebelum dilakukan pengambilan kadar glukosa darah puasa. Seluruh sampel kemudian 

melaporkan hasil pencatatan durasi tidur kepada peneliti. Peneliti menghitung durasi tidur 

dari jam bangun dan jam tidur yang dicatat oleh sampel pada kedua malam tersebut, dan 

menghitung rata-rata durasi tidur sehingga mendapatkan data durasi tidur dengan satuan 

jam per malam. 

Pada hari pengambilan kadar glukosa darah puasa, sebanyak 70 sampel hadir, 

sementara 7 sampel lainnya tidak hadir sehingga dinyatakan dropout. Dengan demikian, 

jumlah data yang dianalisis adalah 70 sampel. Data durasi tidur dan kadar glukosa darah 

puasa dari sampel dianalisis dengan metode univariat dan bivariat. Analisis data dilakukan 

dengan menggunakan bantuan aplikasi. 

Berdasarkan 70 sampel dalam penelitian ini, mayoritas sampel adalah perempuan, 

sebanyak 47 orang (67,1%), sedangkan sampel laki-laki berjumlah 23 orang (32,9%) (Tabel 

2). Untuk usia sampel penelitian berkisar antara 17 hingga 21 tahun, dengan usia 19 tahun 

menjadi yang paling dominan, sebanyak 40 sampel. 

 

Tabel 2. Distribusi Sampel Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin n Persentase (%) 

Laki-laki 23 32,9 

Perempuan 47 67,1 

Total 70 100 

     

 Pada distribusi sampel berdasarkan durasi tidur, sampel dengan durasi tidur kurang 

dari tujuh jam per malam lebih banyak dari sampel dengan durasi tidur yang tujuh jam atau 

lebih per malam. Sampel dengan durasi tidur kurang dari tujuh jam per malam sebanyak 65 

orang (92,9%) (Tabel 3). Rata-rata durasi tidur dari sampel adalah 5,57 jam per malam. 

 

Tabel 3. Distribusi Sampel Berdasarkan Durasi Tidur 

Durasi Tidur (jam/malam) n Persentase (%) 

≥7 5 7,1  

<7 65 92,9  

Total 70 100 

 

 Tabel 4 menunjukkan distribusi sampel berdasarkan kadar glukosa darah puasa 

yang dikategorikan berdasarkan pedoman pengelolaan dan pencegahan Diabetes Melitus 

tipe 2 di Indonesia yang dipublikasi oleh PERKENI (Soelistijo, 2021). Pada tabel tersebut, 

jumlah sampel dengan kadar glukosa darah puasa berada dalam rentang normal (70-99 

mg/dL) menjadi yang paling banyak berjumlah 36 sampel (51,4%) (Tabel 4). Sampel 
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dengan kadar glukosa darah puasa 100 mg/dL atau lebih sebanyak 34 orang (48,6%). Rata-

rata dari data kadar glukosa darah puasa sampel adalah 99,93 mg/dL. 

 

Tabel 4. Distribusi Sampel Berdasarkan Kadar Glukosa Darah Puasa 

Kadar Glukosa Darah Puasa (mg/dL) n Persentase (%) 

Normal 36 51,4  

≥ 100 34 48,6  

Total 70 100 

 

 Tabel 5 menunjukkan bahwa jumlah sampel perempuan dengan durasi tidur kurang 

dari 7 jam per malam merupakan yang terbanyak, yaitu sebanyak 43 sampel (61,43%). 

Sementara itu, jumlah sampel perempuan dengan durasi tidur 7 jam atau lebih per malam 

hanya 4 (5,71%). Pada sampel laki-laki, jumlah yang memiliki durasi tidur kurang dari 7 

jam per malam juga lebih banyak dibandingkan yang tidur selama 7 jam atau lebih per 

malam, yaitu sebanyak 22 (31,43%) (Tabel 5).  

 

Tabel 5. Tabulasi Silang Jenis Kelamin dengan Durasi Tidur 

Jenis Kelamin 
Durasi Tidur (jam/malam) 

Total 
≥ 7 <7 

Laki-laki 1 (1,43%) 22 (31,43%) 23 (32,86%) 

Perempuan 4 (5,71%) 43 (61,43%) 47 (67.14%) 

Total 5 (7,14%) 65 (92,86%) 70 (100%) 

      

Pada tabulasi silang jenis kelamin dengan kadar glukosa darah puasa, sebanyak 12 

orang (17,14%) sampel laki-laki memiliki kadar glukosa darah puasa normal, sedangkan 11 

orang (15,71%) laki-laki lainnya memiliki kadar glukosa darah puasa 100 mg/dL atau lebih. 

Pada sampel perempuan, sebanyak 25 orang (35%) memiliki kadar glukosa darah puasa 

normal, dan 22 orang (31,43%) lainnya memiliki kadar glukosa darah puasa 100 mg/dL 

atau lebih (Tabel 6). 

Tabel 7 menunjukkan sampel dengan durasi tidur lebih dari 7 jam per malam dan 

kadar glukosa darah puasa dalam rentang 70-99 mg/dL hanya sebanyak 1 orang (1,43%), 

sedangkan sampel dengan durasi tidur 7 jam per malam atau lebih yang memiliki kadar 

glukosa darah puasa 100 mg/dL atau lebih berjumlah 4 orang (5,71%). Sementara itu, 

sampel dengan durasi tidur kurang dari 7 jam dan kadar glukosa darah puasa normal (70-

99 mg/dL) berjumlah 35 orang (53,85%), sedangkan sampel dengan durasi tidur kurang 

dari 7 jam per malam dan kadar glukosa darah puasa 100 mg/dL atau lebih sebanyak 30 

orang (46,15%). 

 

Tabel 6. Tabulasi Silang Jenis Kelamin dengan Kadar Glukosa Darah Puasa 

Jenis Kelamin 
Kadar Glukosa Darah Puasa (mg/dL) 

Total 
≥ 100 Normal 

Laki-laki 11 (15,71%) 12 (17,14%) 23 (32,86%) 

Perempuan 22 (31,43%) 25 (35,%) 47 (67,14%) 

Total 34 (48,6%) 36 (51,4%) 70 (100%) 

 

Tabel 7. Tabulasi Silang Durasi Tidur dengan Kadar Glukosa Darah Puasa 

Kadar Glukosa Darah Puasa 

(mg/dL) 

Durasi Tidur (jam/malam) 
Total 

≥ 7 <7 

Normal 1 (1,43%) 35 (53,85%) 36 (51,4%) 
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≥100 4 (5,71%) 30 (46,15%) 34 (48,6%) 

Total 5 (7,1%) 65 (92,9%) 70 (100%) 

 

Berdasarkan hasil Uji Kolmogorov-Smirnov didapatkan data kadar glukosa darah 

puasa berdistribusi normal sedangkan data durasi tidur tidak berdistribusi normal, sehingga 

uji korelasi yang digunakan adalah uji Spearman. Berdasarkan hasil analisis uji korelasi 

Spearman, nilai ρ > 0,05 yang berarti tidak terdapat korelasi antara durasi tidur dengan 

kadar glukosa darah puasa (ρ = 0,735) (Tabel 8 dan Gambar 11). Hasil yang didapat 

menyatakan bahwa hipotesis alternatif (H1) pada penelitian ditolak. 

 

Tabel 8. Analisis Durasi Tidur dengan Kadar Glukosa Darah Puasa 

     Durasi Tidur 

 Min Max Mean SD ρ-value r 

Kadar 

Glukosa Darah Puasa 
81 122 99,93 8,57 0,735 0,041 

 

 
Gambar 11. Grafik Korelasi Durasi Tidur dengan Kadar Glukosa Darah Puasa 

 

Pembahasan  

Analisis bivariat menggunakan uji Spearman menunjukkan bahwa tidak terdapat 

korelasi antara durasi tidur dengan kadar glukosa darah puasa (ρ = 0,735) (Tabel 8 dan 

Gambar 11). Hasil yang didapat menyatakan bahwa hipotesis alternatif (H1) pada penelitian 

ditolak. Temuan ini menunjukkan bahwa durasi tidur tidak berpengaruh langsung terhadap 

kadar glukosa darah puasa, serta pengaruh durasi tidur tidak sebesar pengaruh faktor-faktor 

lain, seperti indeks massa tubuh, tingkat aktivitas fisik, kualitas tidur, kebiasaan merokok, 

kebiasaan tidur siang dan gangguan tidur lainnya (Briançon-Marjollet et al., 2015; Ji et al., 

2019; Ridwanto et al., 2020).  

Penelitian mengenai durasi tidur, tekanan darah dan kadar glukosa darah yang 

dilakukan oleh Wikanendra dkk terhadap masyarakat Morangan menunjukkan hasil yang 

sejalan dengan hasil penelitian, di mana durasi tidur tidak memiliki hubungan yang 

signifikan terhadap kadar glukosa darah (ρ=0,835) (16). Akan tetapi, terdapat korelasi 

dengan arah positif antara durasi tidur yang tidak ideal dengan peningkatan tekanan darah 

sistolik (ρ=0.024; r=0.31) . Sementara itu, tekanan darah sistolik memiliki korelasi dengan 
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arah positif terhadap kadar glukosa darah (ρ=0.034; r=0.291). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa durasi tidur tidak berpengaruh langsung terhadap kadar glukosa darah puasa. 

Bakker dkk melakukan analisis terhadap 2.151 sampel dari berbagai kelompok 

etnis dan mendapatkan hasil bahwa tanpa memperhitungkan peranan OSA, terdapat 

korelasi antara durasi tidur dan kadar glukosa darah puasa terganggu. Namun, setelah 

memperhitungkan peranan OSA pada sampel, hasil statistik sejalan dengan hasil penelitian 

yang didapatkan, yang menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

keduanya. Hasil yang berbeda didapatkan pada hubungan OSA dengan kadar glukosa darah 

puasa terganggu, di mana hasil statistik tetap signifikan untuk sebelum dan sesudah 

memperhitungkan durasi tidur. Hasil tersebut menandakan bahwa pengaruh durasi tidur 

terhadap kadar glukosa darah puasa bergantung pada ada tidaknya OSA (15). 

Peranan OSA dapat memengaruhi hasil penelitian karena OSA akan 

mengakibatkan sleep fragmentation. Akibat sleep fragmentation terjadi peningkatan 

kortisol pada pagi hari yang kemudian dapat berpengaruh kadar glukosa darah puasa pada 

sampel. 

Penelitian yang dilakukan oleh Kim dkk terhadap orang dewasa di Korea 

mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan antara durasi tidur singkat terhadap kadar 

glukosa darah puasa (ρ=0.004). Namun, ketika dilakukan penyesuaian terhadap stres dan 

faktor-faktor lain yang juga dapat memengaruhi kadar glukosa darah puasa, hasil analisis 

statistik menunjukkan bahwa hubungan antara durasi tidur dan kadar glukosa darah puasa 

tidak lagi signifikan (ρ=0.108). Hasil analisis statistik yang didapatkan oleh Kim dkk berarti 

pengaruh durasi tidur tidak lebih besar dari pengaruh stres dan faktor-faktor lain tersebut. 

Hal ini dapat terjadi karena stres memiliki jalur mekanisme sama dengan durasi tidur, di 

mana stress akan meningkatkan kortisol melalui jalur HPA yang kemudian akan memicu 

hati untuk melakukan glukoneogenesis. 

Meskipun terdapat penelitian yang mendukung hasil penelitian, namun ada juga 

penelitian yang tidak sejalan dengan hasil penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh Joo 

dkk terhadap para pekerja di Korea menunjukkan hasil yang berbeda dengan hasil 

penelitian, di mana hasil data menunjukkan adanya hubungan antara durasi tidur yang 

kurang pada para pekerja wanita dengan peningkatan kadar glukosa darah puasa (OR: 3,05, 

95% Confidence Interval:1,18-7,90). Perbedaan hasil penelitian yang ditemukan 

kemungkinan disebabkan oleh beberapa faktor yang memengaruhi kadar glukosa darah 

puasa yang diperhitungkan pada penelitian tersebut tetapi tidak dikontrol dalam penelitian 

ini, seperti kebiasaan merokok, indeks massa tubuh, dan tingkat aktivitas fisik (29,30).  

Hasil penelitian juga berlawanan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arieselia 

dkk yang mendapatkan bahwa dengan menggunakan uji T berpasangan terdapat 

peningkatan kadar glukosa darah puasa yang bermakna (ρ = 0,001). Perbedaan hasil 

penelitian ini kemungkinan disebabkan oleh beberapa faktor yang memengaruhi kadar 

glukosa darah puasa yang dikeluarkan dari penelitian tersebut, tetapi tidak dikeluarkan dari 

penelitian ini. Faktor tersebut meliputi indeks massa tubuh dan kebiasaan tidur siang yang 

terbukti memiliki hubungan dengan kadar glukosa darah puasa terganggu. 

Hasil penelitian juga tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Istigfarin 

dkk yang menemukan bahwa kualitas dan kuantitas tidur berhubungan signifikan dengan 

kadar glukosa darah. Perbedaan hasil penelitian ini kemungkinan disebabkan oleh faktor 

populasi penelitian yang berbeda, di mana penelitian Istigfarin dkk terbatas pada sampel 

dengan jenis kelamin perempuan. Selain itu, hasil penelitian yang didapat juga hanya 
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terbatas pada durasi tidur dan tidak dilakukan penilaian kualitas tidur secara menyeluruh 

sebagai suatu faktor yang dapat memengaruhi kada glukosa darah puasa. 

Meskipun terdapat penelitian yang mendukung hasil penelitian ini, ada pula 

penelitian yang menunjukkan adanya korelasi antara durasi tidur dan kadar glukosa darah 

puasa. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut yang mempertimbangkan 

pengaruh faktor-faktor lain untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai hubungan antara durasi tidur dan kadar glukosa darah puasa. 

Tabel 5 menunjukkan tabulasi silang jenis kelamin dengan kadar glukosa darah 

puasa. Mayoritas sampel memiliki durasi tidur kurang dari 7 jam per malam (92,86%). 

Distribusi ini lebih dominan pada perempuan, di mana 43 dari 47 sampel memiliki durasi 

tidur kurang dari 7 jam per malam, dibandingkan laki-laki, yang mencatatkan 22 dari 23 

sampel dengan durasi yang sama. Sebaliknya, durasi tidur 7 jam atau lebih hanya ditemukan 

pada 5 sampel (7,14%) dengan proporsi lebih besar pada perempuan dibandingkan laki-

laki. 

Penemuan ini sejalan dengan kajian Zheng dkk, yang menunjukkan bahwa 

perempuan memiliki risiko lebih tinggi terhadap durasi tidur yang kurang optimal 

dibandingkan dengan laki-laki. Namun, terdapat perbedaan yang perlu diperhatikan karena 

penelitian oleh Zheng dkk melibatkan populasi dengan rentang usia yang lebih luas, 

sehingga faktor usia juga dapat berperan dalam pola tidur yang diamati. 

Kajian Pengo dkk dalam artikel berjudul Sleep in Women Across the Life Span, 

juga mendukung temuan penelitian dengan menjelaskan bahwa perempuan lebih rentan 

terhadap gangguan tidur. Perubahan kadar hormon estrogen dan progesteron diketahui 

memainkan peran penting dalam regulasi siklus tidur, sehingga masa perubahan kadar 

hormon seperti masa menstruasi dapat memengaruhi durasi tidur (Bailey et al., 2022; 

Marlatt et al., 2022; Pengo et al., 2018). 

Tabel 6 menunjukkan bahwa pada sampel dengan kadar glukosa darah puasa 100 

mg/dL atau lebih terdiri atas 11 sampel laki-laki (15,71%) dan 22 sampel perempuan 

(31,43%). Sementara itu, sampel dengan kadar glukosa darah puasa normal, terdapat 12 

sampel laki-laki (17,14%) dan 25 sampel perempuan (35,71%). Hal ini menunjukkan 

distribusi yang paling tinggi adalah sampel perempuan kategori kadar glukosa darah puasa 

100 mg/dL atau lebih (Tabel 6). 

Menurut Mauvais-Jarvis, peningkatan kadar glukosa darah pada perempuan lebih 

sering terjadi ketika memasuki masa menopause sedangkan pada laki-laki kondisi defisiensi 

testosteron merupakan faktor predisposisi meningkatnya kadar glukosa darah puasa 

(Aregbesola et al., 2017; Estoppey et al., 2023; Mauvais-Jarvis, 2018). Dua kondisi tersebut 

tidak terjadi pada sampel penelitian sehingga kadar glukosa darah puasa pada laki-laki dan 

perempuan lebih banyak berada pada rentang normal. Namun masih diperlukan penelitian 

yang lebih komprehensif untuk mengetahui pengaruh jenis kelamin terhadap kadar glukosa 

darah puasa. 

Pada distribusi sampel berdasarkan durasi tidur, sampel dengan durasi tidur kurang 

dari 7 jam per malam lebih banyak dari sampel dengan durasi tidur 7 jam atau lebih. Sampel 

dengan durasi tidur kurang dari 7 jam per malam sebanyak 65 orang (92,9%) (Tabel 2). 

Untuk rata-rata durasi tidur dari sampel adalah 5,57 jam per malam. Hasil ini 

bahkan lebih rendah dari rata-rata durasi tidur mahasiswa Fakultas Kedokteran yang 

didapatkan oleh Binjabr dkk yaitu 6,5 jam per malam.  Hasil yang sama juga didapatkan 

oleh Perotta yang mendapatkan bahwa durasi tidur mahasiswa Kedokteran saat hari kerja 
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adalah 6 jam. Menurut Azad dkk, durasi tidur mahasiswa fakultas kedokteran dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor internal seperti ujian, masalah hubungan, perenungan dan 

kekhawatiran, serta faktor eksternal seperti waktu mulai kelas. 

Pada distribusi sampel berdasarkan kadar glukosa darah puasa, jumlah sampel pada 

kategori normal merupakan yang paling banyak. Jumlah sampel dengan kadar glukosa 

darah puasa normal berjumlah 36 sampel (51,4%) sedangkan sampel dengan kadar glukosa 

darah puasa 100 mg/dL atau lebih hanya berjumlah 34 sampel (48,6%). Secara keseluruhan, 

hasil penelitian yang didapat memiliki kesesuaian dengan data dari penelitian terakhir yang 

dilakukan oleh Lestari pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi 

mendapatkan hasil bahwa seluruh sampel memiliki kadar glukosa darah puasa <125 mg/dL 

(Tabel 8).  

Hasil rata-rata kadar glukosa darah puasa sampel adalah 99,93 mg/dL sehingga 

masih masuk ke dalam kategori kadar glukosa darah puasa normal (Tabel 8). Hasil tersebut 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan Nasution pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

UNISULA yang mendapatkan rata-rata kadar glukosa darah puasa sampel 87,7 mg/dL. 

Kesesuaian hasil penelitian dengan penelitian yang dilakukan oleh Nasution tersebut dapat 

disebabkan oleh kesesuaian tingkat aktivitas fisik mahasiswa Fakultas Kedokteran yang 

cenderung kurang. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pencatatan 

durasi tidur dilakukan secara mandiri oleh partisipan sehingga berpotensi menimbulkan bias 

akibat laporan bersifat subjektif. Penelitian juga tidak mengendalikan berbagai faktor yang 

dapat memengaruhi kadar glukosa darah puasa, seperti indeks massa tubuh, tingkat aktivitas 

fisik, kualitas tidur, gangguan tidur lain dan kebiasaan tidur siang. Selain itu, pola makan 

partisipan juga tidak dipantau, sehingga variasi asupan makanan dapat memengaruhi kadar 

glukosa darah puasa yang diukur. Keterbatasan-keterbatasan tersebut perlu diperhatikan, 

sehingga diperlukan penelitian lanjutan yang lebih komprehensif untuk mengontrol faktor-

faktor tersebut guna memperoleh hasil yang lebih valid dan akurat.   

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai korelasi durasi tidur 

dengan kadar glukosa darah puasa pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter 

Universitas Sam Ratulangi, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi signifikan 

antara durasi tidur dan kadar glukosa darah puasa di antara mahasiswa tersebut, yang 

menunjukkan bahwa meskipun durasi tidur yang cukup sangat penting untuk kesehatan 

umum, faktor-faktor lain mungkin berperan lebih besar dalam menentukan kadar glukosa 

darah puasa. Mayoritas mahasiswa juga menunjukkan durasi tidur yang tidak ideal, yang 

dapat mengindikasikan masalah dalam pengelolaan waktu atau tekanan tinggi yang umum 

dialami oleh mahasiswa kedokteran; meskipun kadar glukosa darah puasa mereka 

tergolong normal, kekurangan tidur dapat berpotensi menimbulkan masalah kesehatan 

jangka panjang, termasuk risiko pengembangan penyakit metabolik, gangguan kognitif, 

dan penurunan kualitas hidup. Penelitian ini menyoroti pentingnya kesadaran akan kualitas 

tidur sebagai bagian dari gaya hidup sehat, terutama di kalangan mahasiswa yang sering 

menghadapi tekanan akademis, sehingga intervensi yang bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran tentang pentingnya durasi tidur yang memadai dan strategi manajemen stres 

seharusnya dipertimbangkan. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi 
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faktor-faktor lain yang mungkin memengaruhi kadar glukosa darah puasa dan untuk 

mengembangkan program yang dapat membantu mahasiswa mencapai keseimbangan yang 

lebih baik antara tuntutan akademis dan kesehatan pribadi. 
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